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BAB III
METODE PENELITIAN
A.     Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan bentuk penelitian pre-eksperimen design. Artinya, penelitian ini membandingkan tingkat penyesuaian sosial siswa sebelum diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role play dengan setelah diberikan perlakuan.
B. Variabel dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu independent variable (variabel bebas) yang memberikan pengaruh dan dependent variable (variabel terikat) yang diberikan pengaruh. Bimbingan kelompok menggunkan teknik role play sebagai variabel bebas (independent variable) dan penyesuaian sosial sebagai variabel terikat (dependent variable).
Adapaun desain penelitian yang digunakan adalah desain eksperimen one group pretest-posttest design yang berarti subjek penelitian diberikan tes sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu. Dalam Penelitian ini hanya ada satu kelompok eksperimen yang diberikan pretest dan posttest. Desain penelitian digambarkan sebagai berikut :
Tabel 3.1 Desain penelitian
	Kelompok                        Pretest                Perlakuan
	        Posttest

	Eksperimen (E)                  O1                         X                                O2


(Sumber : Sugiyono, 2015)
Keterangan :

E

= Kelompok eksperimen

O1
= Pretest  kelompok eksperimen

O2
= Posttest kelompok eksperimen

X


= Treatment/perlakuan (teknik role play)
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan diagram dari penelitian ini










Gambar 3.1. Diagram Penelitian
C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan apa yang diamati dan diukur tentang variabel itu. Definisi operasional digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji. Definisi operasional variabel dalam peneletian ini adalah sebagai berikut:

1. Bimbingan Kelompok menggunakan Teknik Role play terdiri dari 4 tahapan, pertama tahapan persiapan, kedua tahapan pelaksanaan, ketiga tahapan evaluasi dan diskusi, keempat tahapan pengulangan. Pada setiap pelaksanaan terdapat beberapa faktor yang diamati, seperti halnya keaktifan siswa dalam diskusi, ke seriusan dalam memainkan perannya, kemampuan untuk mengamati dan memberikan respon serta tanggapan atas hasil pengamatannya, dan menerima masukan serta saran yang di berikan.
2. Penyesuaian sosial siswa yang diharapakan mampu mengalami peningkatan terkhususnya pada Aspek-aspek dalam penyesuaian sosial yaitu (1) aktif, (2) komunikatif, (3) bekerjasama dan tangung jawab, (4) keterbukaan, (5) empati, (6) memberikan dukungan atau motivasi, (7) rasa positif, (8) adanya kesamaan dengan orang lain. 
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Dalam suatu penelitian populasi merupakan hal yang mutlak yang harus ada dalam penelitian, karena dari populasi peneliti mampu mendapatkan sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan yang dihadapi. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII-1, VII-2, VII-3, VII-4, VII-5 yang teridentifikasi memiliki penyesuaian sosial yang rendah di SMPN 2 Makassar. Data populasi ini diambil dari hasil observasi terhadap siswa dan juga wawancara dengan guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran pada tahap observasi awal. Berikut disajikan dalam bentuk tabel penyebaran populasinya di bawah ini :
Tabel 3.2. Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian
	No.
	Kelas
	Jumlah Popoulasi

	1.
	VII-1
	4

	2.
	VII-2
	6

	3.
	VII-3
	3

	4.
	VII-4
	6

	5.
	VII-5
	6

	JUMLAH
	25


Sumber: hasil observasi, wawancara, dan angket.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penarikan sampel mempertimbangkan jumlah representatif dari populasi  yang berjumlah 25 siswa, serta mempertimbangkan jumlah ideal siswa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok sebagaimana yang dikemukakan oleh Prayitno (2008) yaitu 6-15 orang. 
Besarnya sampel ditetapkan sesuai dengan jumlah ideal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dan juga berdasarkan kemampuan peneliti serta waktu yang dialokasikan demi keefektifan proses bimbingan kelompok, maka dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 15 siswa dari  jumlah populasi  25 siswa. Teknik sampling yang digunakan simple random sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memeperhatikan strata yang ada dalam populasi, karena semua anggota populasi homogen (Sugiyono, 2015).
Tabel 3.3. Penyebaran Siswa yang Menjadi Sampel Penelitian
	No.
	Kelas
	Populasi
	Sampel

	1.
	VII-1
	4
	2

	2.
	VII-2
	6
	4

	3.
	VII-3
	3
	1

	4.
	VII-4
	6
	2

	5.
	VII-5
	6
	6

	
	Jumlah
	25
	15


Sumber: Hasil Penarikan Simple Random Sampling. 
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan pencapaian tingkat keberhasilan dalam suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang di gunakan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Skala Penyesuaian Sosial.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur penyesuaian sosial dalam penelitian ini adalah skala yang dirancang sendiri oleh peneliti dengan berdasarkan indikator-indikator penyesuaian sosial.
Adapun langkah-langkah menyusun instrumen, yaitu pertama-tama menyusun kisi-kisi instrumen yang terdiri dari nomor soal, variabel, aspek, indikator, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian instrumen jadi berupa skala yang selanjutnya direvisi dan kemudian menjadi instrumen jadi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial oleh Sugiyono (2015).
Bentuk skala Likert merupakan bentuk pernyataan tertutup dimana responden telah disediakan beberapa alternatif jawaban dan responden dapat memilih jawaban sesuai dengan kondisinya. Skala likert memiliki kategori kesetujuan dan memiliki skor 1-5, akan tetapi dalam penelitian ini menggunakan jawaban kesesuaian karena kesesuaian lebih tepat untuk menggambarkan keadaan yang diteliti sekarang.
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari item favorable dan item unfavorable dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai  (STS), tidak sesuai (TS), cukup sesuai (CS), sesuai (S) dan sangat sesuai (SS). Untuk item favorable penilaian pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS)  = 1, tidak sesuai  (TS) = 2, cukup sesuai (CS) = 3, sesuai  (S) = 4, dan sangat sesuai (SS) = 5. Sedangkan untuk item unfavorable pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 5, tidak sesuai  (TS) = 4, cukup sesuai (CS) = 3, sesuai (S) = 2, dan sangat sesuai (SS) = 1.
Tabel 3.4: Pembobotan Angket Penyesuaian Sosial
	Pilihan  Jawaban
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat sesuai (SS)
	5
	1

2

	Sesuai (S)
	4
	

	Cukup sesuai (CS)
	3
	3

	Tidak sesuai (TS)

Sangat tidak sesuai (STS)
	2

1
	4

5


Sumber: Sugiyono (2015)

Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian lapangan, terlebih dahulu diuji coba dan kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
a.  Uji validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk melihat kevalidan data dari uji coba lapangan. Validnya suatu instrumen berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas angket dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 22, 00. Dalam penentuan tingkat validitas, suatu butir instrumen dalam penelitian dapat diterima jika memiliki koefisien alpha lebih besar atau sama dengan 0,3 (Sugiyono, 2015).
b. Uji reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi instrumen berupa angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 (Sugiyono, 2015).
2. Teknik Observasi
Teknik observasi ini dilakukan untuk mengetahui keseriusan siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role play dengan melakukan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian. Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama pemberian bimbingan kelompok melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, perhatian, dan inisiatif. Cara memberi tanda cek (v) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Analisis individu
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 x 100%
Keterangan :

nm
:
Jumlah item yang tercek dari satu siswa
N
:
Jumlah item yang terobservasi
Nm
:

Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa
M
:
Jumlah Siswa

Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase Individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100 % dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.5: Kriteria Penentuan Hasil Observasi
	Persentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat Tinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat Rendah


Sumber: Rahardjo dan Gudnanto (2013)

F. Teknik analisis data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes penelitian berkaitan dengan penyesuaian sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial non parametrik Wilcoxon Signed Rank Test (Z).
1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah pemberian teknik role play dalam dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus yaitu:
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(Bungin, 2005)


Keterangan:

P          : persentase

f           : frekuensi individu
N          : jumlah subyek ( sampel )

Untuk memperoleh gambaran umum tentang penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Bungin, 2005)
Keterangan: 

M
: Mean (rata-rata)
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: Jumlah keseluruhan frekuensi


N
: Banyaknya subjek
Gambaran umum tentang tingkat penyesuaian sosial sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role play dilakukan dengan mengetahui skor ideal tertinggi  175 (35 x 5 = 175) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 35 (35 x 1 = 35), selanjutnya dibagi 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 28. Adapun kategori penyesuaian sosial yaitu:
Tabel 3.6. Kategori Tingkat Penyesuaian Sosial
	Interval
	Kategori

	149-175
	Sangat Tinggi

	120-148
	Tinggi

	91-119
	Sedang

	62-90
	Rendah

	33-61
	Sangat Rendah


Sumber: Hasil perhitungan skor angket

2. Analisis Statistik Inferensial

Menganalisis data digunakan metode statistik. Yaitu, cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis data penyelidikan yang berwujud angka. Dengan analisis data akan dapat membuktikan hipotesis dan kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan statistik non parametrik berupa uji Wilcoxon, dan skala yang dipakai berupa skala bertingkat. Pengujian tahap kesalahan ditetapkan sebesar 0,05%.
Uji Wilcoxon (Z) dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai adanya perbedaan penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah diberi bimbingan kelompok teknik role play dengan menggunakan SPSS 22,00. Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05 dengan kriteria adalah tolak Ho jika nilai Asymp. Sig< α dan diterima H0  jika nilai Asymp. Sig((. (Sugiyono,2015).
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(Rahardjo & Gudnanto, 2013)
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